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ABSTRACT

Khairo Amali, 2015. "The Influence Between The Students’ Learning
Outcomes Which is Tought By Using Scientific Based Cooperative Learning
Model NHT Type and PBL Model at X-Grade Students of SMAN 1
Pekanbaru". Thesis. Graduate Program of Padang State University.

Based on the aim of curriculum 2013, the model of mathematics teaching
that is usually applied in SMA Negeri 1 Pekanbaru is Problem Based Learning
(PBL). According to this teaching model only 24% of students who could reach
standard score (KKM) of 66,67. In its application, the students were not ready
with the PBL that didn’t pay attention to the background knowledge of the
students. This is interesting for the researcher to apply another teaching model of
NHT aided by students’ . In cooperative model of NHT based on saintific, the
problem raised could be very simple and should not be started from a contextual
matters.

The objective of this research is to determine the difference made by the
two teaching models of NHT based on saintific for the students who got the PBL
teaching model at class (Xmia) SMA Negeri 1 Pekanbaru.

The type of the research is quantitative with apparent experiment method.
The research population are the students of XMIA (Natural Science Program) of
SMAN 1 Pekanbaru academic year 2013/2014 that consists of 7 classes or 234
students. To take the sample the researcher use lottery system. To determine
whether the difference out come in two classes which are used t-test. To know the
interaction between learning of model and the former knowledge in influence for
autcome with ANAVA.

.The conclusion which is got in this research is the result of the teaching
with NHT model is better than the one with PBL as classically, at the high
background students or at the low background students at class (Xmia) SMA
Negeri 1 Pekanbaru. Using ANAVA test we may conclude that there is no relation
between teaching model and the students’ background knowledge in affecting
students’ learning outcomes.



ABSTRAK

Khairo Amali, 2015. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Berbasis Saintifik dan Model PBL Terhadap Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X-MIA SMA Negeri 1 Pekanbaru”. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Sesuai dengan arahan Kurikulum 2013, model pembelajaran yang
diterapkan dalam pembelajaran matematika di SMAN 1 Pekanbaru pada
umumnya adalah model Problem Based Learning (PBL). Dengan penerapan
model ini ternyata hanya 24% siswa yang nilainya mencapai KKM 66,67. Dalam
pelaksanaannya, siswa belum siap mengikuti pembelajaran dengan model PBL
yang kurang memperhatikan pengetahuan awal siswa. Hal ini menarik perhatian
penulis untuk mencoba menerapkan model lain yaitu model kooperatif tipe NHT
berbasis saintifik. Dalam model kooperatif tipe NHT, permasalahan yang
dimunculkan bisa sangat sederhana dan tidak mesti dimulai dari suatu
permasalahan konstektual.

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan
siswa yang dibelajarkan dengan model PBL.di kelas (Xmia) SMA Negeri 1
Pekanbaru.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen semu. Populasi penelitian adalah kelas Xmia (Matematika dan
IImu Alam) SMA Negeri 1 Pekanbaru tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari
7 rombongan belajar atau 234 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
undian. Untuk menentukan apakah ada perbedaan hasil belajar siswa di kedua
kelas sampel, digunakan uji-t. Untuk mengetahui interaksi antara model
pembelajaran dan pengetahuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar dianalisa
dengan ANAVA.

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil belajar
matematika siswa yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe NHT berbasis
saintifik lebih baik dari pada siswa yang dibelajarkan dengan model PBL, baik
secara klasikal, siswa berpengetahuan awal tinggi maupun berpengetahuan awal
rendah pada kelas (Xmia) SMA Negeri 1 Pekanbaru. Dengan ANAVA
disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
pengetahuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengimplementasikan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
Diantaranya adalah menyelaraskan dan mengembangkan kurikulum agar sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan zaman. berdasarkan itu, dikembangkanlah
Kurikulum 2006 (KTSP) menjadi Kurikulum 2013 dengan dilandasi pemikiran
tantangan masa depan yaitu tantangan abad ke-21 yang ditandai dengan abad ilmu
pengetahuan, knowlwdge-based society dan kompetensi masa depan.

Kurikulum 2013 antara lain membawa perubahan dalam beberapa prinsip
pembelajaran. Prinsip pembelajaran yang digunakan yaitu dari siswa diberi tahu
menuju siswa mencari tahu, dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar
menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar, dari pendekatan tekstual menuju
proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah, dari pembelajaran
parsial menuju pembelajaran terpadu, dari pembelajaran yang menekankan
jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi
dimensi, dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif, serta
pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa. Prinsip-
pronsip ini diharapkan akan menggiring siswa untuk aktif dalam proses

pembelajaran.



Kurikulum 2013 juga melakukan pergeseran paradigma dalam proses
pembelajaran, yaitu dari teacher active teaching menjadi student active learning.
Maksudnya adalah perubahan orientasi pengajaran yang berpusat pada guru
(teacher-centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered). Dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru diharapkan dapat
berperan sebagai fasilitator yang akan memfasilitasi pembelajaran siswa. Dengan
demikian, siswa sendirilah yang harus aktif belajar dari berbagai sumber belajar.

Untuk terciptanya kondisi pembelajaran seperti disebutkan di atas,
Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran.
Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. (Kemendiknas, 2013C: 32).
Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah (scientific aproach) tidak hanya
memandang hasil belajar sebagai muara akhir, namum proses pembelajaran
dipandang sangat penting. Pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi,
menalar/asosiasi, membentuk jejaring/mengkomunikasikan (Sani, 2014: 53).

Adapun model pembelajaran yang yang diterapkan dalam pembelajaran
saintifik, Sani, (2014: 76) menyatakan antara lain: pembelajaran berbasis inkuiri,
pembelajaran penemuan (discovery learning), Problem Based Learning (PBL),
Project Based Learning (PjBL) dan model lain yang relevan. Hal ini sejalan
dengan Dirjendikmen, (2014: ix) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
yang diterapkan dilandasi teori pembelajaran yang menganut paham

konstruktivistik, seperti Project-Based Learning, Problem Based Learning dan



Discovery Learning dengan pendekatan scientific learning. Muara dari upaya-
upaya ini adalah terjadinya suatu proses pembelajaran yang bermutu dengan hasil
belajar yang tinggi.

Salah satu sekolah yang sudah melaksanakan kurikulum 2013 adalah
SMAN 1 Pekanbaru. SMAN 1 Pekanbaru terletak di JI. Sultan Syarif Kasim dan
merupakan SMA tertua di kota Pekanbaru. Pada sekolah ini terdapat 27
rombongan belajar (rombel) yaitu 2 rombel kelas Akselerasi dan 25 rombel kelas
regular. Kurikulum yang digunakan pada tahun pelajaran 2013/2014 vyaitu
Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) untuk kelas XI dan XII sementara
kelas X menggunakan Kurikulum 2013. Untuk tahun pelajaran 2014/2015 KTSP
hanya untuk kelas XI1I, sementara kelas X dan kelas XI menggunakan Kurikulum
2013.

Mengikuti arahan kurikulum 2013, model pembelajaran yang diterapkan
dalam pembelajaran matematika di SMAN 1 Pekanbaru pada umumnya adalah
model Problem Based Learning (PBL). Hal ini bisa dilihat dari RPP yang
digunakan guru matematika dalam proses pembelajaran di kelas, yang pada
umumnya menerapkan model pembelajaran PBL. Penerapan model PBL dalam
proses pembelajaran matematika SMA juga didukung oleh tersedianya buku paket
untuk guru dan siswa. Content dari buku paket matematika SMA ini, dipersiapkan
sedemikian rupa untuk proses pembelajaran dengan model PBL. Setiap
kompetensi selalu dimulai dengan permasalahan aktual dalam kehidupan sehari-

hari.



Berjalan waktu satu tahun dilaksanakannya Kurikulum 2013 di SMAN 1
Pekanbaru, diperoleh hasil ujian mata pelajaran matematika pada semester genap
tahun pelajaran 2013/2014 kelas X Matematika dan Ilmu Alam (Xmia) SMA

Negeri 1 Pekanbaru seperti ditunjukkan oleh Tabel 1 dan 2:

Tabel 1. | Nilai Ujian Matematika berdasarkan KKM Nasional ( 66,67 )
Semester Genap Tahun Pelajaran 2013/2014 Kelas X Kelas
Matematika Dan IlImu Alam (Xwmia)

No Kelas Rataan Nilai < 66,67 | Nilai > 66,67

1. X1 59,01 24 10

2. X2 59,36 26 8

3. X3 66,18 13 21

4. Xa 59,27 25 7

5. Xs 56,57 29 5

6. Xe 56,46 28 4

7. X7 45,62 32 0

Jumlah 177 55
Persentase 76% 24%

Tabel 2. Nilai Ujian Matematika berdasarkan KKM Sekolah (75) Semester
Genap Tahun Pelajaran 2013/2014 Kelas X Kelas Matematika
Dan limu Alam (Xmia)

No Kelas Rataan Nilai < 75 Nilai > 75

1. X1 59,01 33 1

2. X2 59,36 33 1

3. X3 66,18 33 1

4. Xa 59,27 32 0

5. Xs 56,57 34 0

6. Xe 56,46 32 0

7. X7 45,62 32 0

Jumlah 229 3
Persentase 99% 1%




Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa siswa yang nilainya di atas KKM nasional
(66,67) tidak begitu besar. Dari jumlah siswa kelas X Tahun Pelajaran 2013/2014
kelas Matematika dan Ilmu Alam (Xmia) sebanyak 232 orang, hanya 55 orang
(24%) saja yang nilainya mencapai atau di atas KKM 66,67 sedang 177 orang
(76%) nilainya berada di bawah KKM 66,67. Lebih ekstrim lagi kalau dilihat
Tabel 2. Hanya 3 orang (1%) saja yang nilainya mencapai atau di atas KKM
sekolah (75), sedang 229 orang (99%) nilainya berada di bawah KKM yang telah
ditetapkan sekolah.

Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sangat rendah dan
sangat jauh dari yang diharapkan. Ini berarti secara umum proses pembelajaran
tidak efektif dan belum mampu menciptakan kadar aktivitas belajar yang tinggi.
Padahal salah satu ciri pengajaran yang berhasil dapat dilihat dari kadar keaktifan
belajar siswa. Makin tinggi keaktifan belajar siswa, makin tinggi peluang
berhasilnya pembelajaran (Nana Sudjana, 2005: 72). Begitu pula pada
pembelajaran matematika, semakin tinggi keaktivan belajar siswa maka semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran matematika. Rendahnya hasil
belajar siswa adalah salah satu akibat dari rendahnya aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan apa yang penulis alami pada proses pembelajaran, yaitu
pembelajaran dengan penerapan model PBL, terlihat siswa tidak mampu dalam
memahami materi pelajaran. Pada saat disajikan permasalahan (dari buku paket),
tampak siswa tidak antusias menanggapinya. Sebagian besar siswa bingung
melihat permasalahan yang diberikan, tidak tahu dari mana memulai

menyelesaikan permasalahan tersebut. Siswa tampak sangat tidak terbiasa dengan



pembelajaran yang dimulai dari suatu permasalahan kontekstual yang disajikan
buku paket, akibatnya terjadi kevakuman dalam proses pembelajaran. Siswa
seolah-olah dihadapkan pada suatu materi pelajaran yang sangat sulit yang
memang mereka tidak mampu menemukan solusinya. Kejadian pembelajaran
tepat seperti yang kemukakan oleh Sanjaya, (2011: 221) pada saat menjelaskan
kekurangan pembelajaran dengan model PBL. Ia mengatakan “Manakala siswa
tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang
dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka enggan untuk mencoba.” Pada
umumnya siswa menunggu guru untuk menjelaskan materi pelajaran, diberikan
contoh soal dan penyelesaiannya, kemudian siswa diberi tugas untuk mengerjakan
soal-soal latihan. Hal ini berkemungkinan adalah akibat dari kebiasaan proses
pembelajaran konvensional yang dialami siswa sampai mereka tamat SMP.
Berikut diberikan contoh permasalahan yang dimunculkan dalam pembelajaran di

kelas:

% [\ Masalah-7.1

Arsitek Ferdinand Silaban merancang sebuah
rumah adat Batak di daerah Tuk-tuk di tepi Danau
Toba. la menginginkan luas penampang atap
bagian depan 12 m‘. Di dalam penampang dibentuk
sebuah persegi panjang tempat ornamen (ukiran)
Batak dengan ukuran lebar 2 m dan tingginya 3 m
Bantulah Pak Silaban menentukan panjang alas
penampang atap dan tinggi atap bagian depan!

Gambar 1. Permasalahan Berkaitan Dengan Persamaan Kuadrat Yang
Dimunculkan Dalam Buku Matematika Pegangan Siswa



Masalah-7.2

Nenek moyang salah satu suku di Indonesia dalam melakukan operasi hitung
penjumlahan dan perkalian mereka menggunakan basis lima dengan fakta
bahwa banyak jari tangan kiri atau kanan adalah lima. Coba bantu temukan
aturan perkalian untuk menentukan hasil kali bilangan x dan y dengan

a. 5<x,y<10,denganx,ye N

b. x=5dany=25,denganx,y e N

Gambar 2. Permasalahan Berkaitan Dengan Persamaan Kuadrat Yang
Dimunculkan Dalam Buku Matematika Pegangan Siswa

[ Masalah-7.5

)

Untuk pengadaan air bersih bagi masyarakat desa, anak rantau dari desa
tersebut sepakat membangun tali air dari sebuah sungai di kaki pegunungan ke
rumah-rumah penduduk. Sebuah pipa besi yang panjangnya s dan berdiameter
d ditanam pada kedalaman 1 m di bawah permukaan air sungai sebagai saluran
air. Tentukaniah debit air yang mengalir dari pipa tersebut. (Gravitasi bumi
adalah 10 m/det?).

Gambar 3. Permasalahan Berkaitan Dengan Fungsi Kuadrat Yang
Dimunculkan Dalam Buku Matematika Pegangan Siswa

Kenyataan lain yang terjadi dalam pembelajaran ialah siswa yang
mengerjakan tugas kelompok masih didominasi siswa yang dianggap pintar di

kelompok itu, sedangkan siswa yang lainnya hanya menerima hasil dari teman



tanpa berusaha untuk aktif menyelesaikan tugas tersebut, bahkan sebagian siswa
mengerjakan pekerjaan lain di luar materi pelajaran. Pada kenyataannya, siswa
yang dianggap pintar itupun juga tidak dapat menyelesaikan atau menemukan
solusi permasalahan tersebut dengan tuntas. Tampak siswa ini juga tidak yakin
dengan apa yang telah dipresentasikan di depan kelas. Mereka hanya menyalin
kembali solusi permasalahan yang memang sudah ada dalam buku paket tanpa
sepenuhnya memahami konsep yang ingin disampaikan. Akibatnya penerapan
model pembelajaran yang sudah direncanakan dalam RPP belum mampu
mengembangkan potensi masing-masing siswa secara optimal.

Dampak dari keadaan seperti disebut di atas adalah proses saintifik tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan,
aktivitas mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, menalar/
asosiasi masih sangat kurang dan tidak fokus. Materi pelajaran yang disajikan
kurang sesuai dengan kecepatan dan kemampuan siswa. Siswa seperti tidak
memiliki modal awal yang cukup untuk melaksanakan proses saintifik dalam
pembelajaran. Siswa seperti dituntut untuk menemukan rumus baru, tampak
mereka seperti putus asa.

Seperti juga sudah disinggung di atas, pengetahuan awal siswa seolah-olah
belum menjadi pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran. Padahal
pelaksanaan pembelajaran sangat didukung oleh pengetahuan awal. Pengetahuan
awal ini merupakan kemampuan yang sudah dimiliki siswa sebelum mereka
diberikan suatu perlakuan pembelajaran. Ini juga yang menyebabkan siswa

bingung pada saat disajikan permasalahan, mereka tertegun dan tidak tahu apa



yang akan dikerjakan dan dari mana penyelesaian permasalahan itu dimulai. Pada
kegiatan mengamati, kedalaman pengamatan siswa sangat bergantung kepada
pengetahuan awal yang dimiliki.

Gejala di atas, belum menggambarkan suatu proses pembelajaran yang
bermutu. Proses pembelajaran seperti ini masih jauh dari sasaran dan upaya yang
dilakukan pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional dan
menghasilkan lulusan yang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif
sesuai standar nasional. Oleh sebab itu mesti ada upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran.

Berkaitan dengan permasalahan di atas, mesti ada satu solusi untuk (1)
menjembatani agar pengetahuan awal yang dimiliki siswa bisa tersambung
dengan materi yang akan dipelajari (2) proses pembelajaran tidak didominasi oleh
siswa tertentu saja. Salah satu langkah yang dirasa tepat untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran adalah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik.

Pembelajaran berbasis saintifik diduga akan efektif jika disimultankan
dengan model pembelajaran kooperatif. Menurut Robertson (2009: 347)
pembelajaran kooperatif kelompok kecil menawarkan kesempatan kepada semua
anggota untuk bisa berhasil dalam matematika. Interaksi kelompok ditujukan
untuk membantu semua anggota mempelajari konsep dan strategi-strategi
pemecahan masalah.

Adapun model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu dari

model-model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreativitas dan terlibat secara
aktif dalam berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka. Model
pembelajaran kooperatif tipe NHT ini selain unggul membantu siswa untuk
memahami konsep-konsep sulit, pendekatan ini sangat berguna untuk membantu
siswa menumbuhkan kemampuan dalam membantu teman.

Adapun mengenai karakter permasalahan dalam model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, menurut Arends (2008: 16) bahwa salah satu langkah dalam
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu langkah-2, Guru mengajukan
sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaannya bisa bervariasi. Pertanyaan itu
bisa sangat spesifik dan dalam bentuk pertanyaan, seperti “Ada berapa negara
bagian dalam Uni Eropa?” Artinya guru bisa menyelaraskan permasalahan yang
akan dimunculkan dengan tingkat pengetahuan siswa dan dengan berbagai materi
pelajaran. Mengajar matematika yang efektif memerlukan pemahaman tentang
apa yang siswa ketahui dan perlukan untuk belajar dan kemudian memberikan
tantangan dan mendukung siswa untuk mempelajarinya dengan baik (NTCM
dalam Walle 2008: 3).

Dari penjelasan di atas, pembelajaran matematika dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang disimultan dengan pendekatan
saintifik dengan memperhatikan pengetahuan awal, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Panduan yang digunakan siswa
untuk memahami perolehan informasi pembelajaran disusun dalam bentuk
Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang digunakan disusun mengikuti tingkatan

pengetahuan, sehingga suatu materi yang sudah dipelajari bisa menjadi prasyarat
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untuk materi berikutnya. Dengan hirarki seperti ini diharapkan siswa akhirnya

lebih siap mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam permasalahan-

permasalahan nyata.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:

1.

Siswa tidak terbiasa dengan pembelajaran yang dimulai dari suatu
permasalahan kontekstual. Akibatnya terjadi kevakuman dalam proses
pembelajaran dan pendekatan saintifik belum sepenuhnya terlaksana.
Aktivitas belajar kelompok belum dilaksanakan secara maksimal. Siswa yang
mengerjakan tugas kelompok masih didominasi siswa yang dianggap pintar
di kelompok itu, sedangkan siswa yang lainnya hanya menerima hasil dari
teman tanpa berusaha untuk aktif menyelesaikan tugas tersebut.

Siswa belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa.
Pada umumnya siswa menunggu penjelasan dari guru beserta contoh dan
aplikasinya.

Pengetahuan awal siswa belum menjadi dasar dan pertimbangan dalam
perencanaan pelaksanaan pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbasis saintifik belum diterapkan di SMAN 1 Pekanbaru untuk mengatasi
masalah dalam pembelajaran di kelas.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa.
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C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, banyak faktor yang
terkait dalam suatu proses pembelajaran dan yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Namun dari pengamatan, terlihat bahwa penyebab yang paling dominan
adalah berkaitan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan guru.
Penelitian ini difokuskan pada membandingkan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT berbasis saintifik dan media pembelajarannya LKS dengan model

pembelajaran PBL dengan media pembelajarannya buku paket pegangan siswa.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan
dengan model kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dan siswa yang
dibelajarkan dengan model PBL?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa berpengetahuan
awal tinggi yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe NHT berbasis
saintifik dan siswa berpengetahuan awal tinggi yang dibelajarkan dengan
model PBL?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa berpengetahuan

awal rendah yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe NHT berbasis
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saintifik dan siswa berpengetahuan awal rendah yang dibelajarkan dengan
model PBL?
4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal

dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa
yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dan
siswa yang dibelajarkan dengan model PBL.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa
berpengetahuan awal tinggi yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe
NHT berbasis saintifik dan siswa berpengetahuan awal tinggi yang
dibelajarkan dengan model PBL.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa
berpengetahuan awal rendah yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe
NHT Dberbasis saintifik dan siswa berpengetahuan awal rendah yang
dibelajarkan dengan model PBL.

4. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan

pengetahuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa.
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F. Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, maka manfaat
yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoretis
1. Agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan
tentang model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik.
2. Dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka memperbaiki mutu
proses pembelajaran matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

matematika.

b. Manfaat Praktis

1. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik ini diharapkan
sebagai salah satu alternatif untuk menjembati perubahan orientasi
pengajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered), juga untuk
menjembati karakter siswa yang sangat tidak terbiasa dengan pembelajaran
yang dimulai dari suatu permasalahan kontekstual.

2. Agar kesulitan yang dialami guru dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa pada pembelajaran matematika dapat diatasi sehingga pembelajaran
tidak didominasi oleh siswa pintar saja.

3. Meningkatkan mutu pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar

matematika siswa.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa:

Pertama, Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang
dibelajarkan dengan model kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan media
pembelajaran LKS dan siswa yang dibelajarkan dengan model PBL dengan media
pembelajaran buku paket. Hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan
dengan model kooperatif tipe NHT berbasis saintifik secara klasikal lebih baik
dari hasil belajar matematika siswa yang dibelajarkan dengan model PBL.

Kedua, Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa berpengetahuan
awal tinggi yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe NHT berbasis
saintifik dengan media pembelajaran LKS dan siswa berpengetahuan awal tinggi
yang dibelajarkan dengan model PBL dengan media pembelajaran buku paket.
Hasil belajar matematika siswa berpengetahuan awal tinggi yang dibelajarkan
dengan model kooperatif tipe NHT berbasis saintifik lebih baik dari hasil belajar
matematika siswa berpengetahuan awal tinggi yang dibelajarkan dengan model
PBL.

Ketiga, Terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa berpengetahuan
awal rendah yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe NHT berbasis
saintifik dengan media pembelajaran LKS dan siswa berpengetahuan awal rendah
yang dibelajarkan dengan model PBL dengan media pembelajaran buku paket.

Hasil belajar matematika siswa berpengetahuan awal rendah yang dibelajarkan

98
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dengan model kooperatif tipe NHT berbasis saintifik lebih baik dari hasil belajar
matematika siswa berpengetahuan awal rendah yang dibelajarkan dengan model
PBL.

Keempat, Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan
pengetahuan awal siswa dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa

Hal ini berarti model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik
dengan media pembelajaran LKS berpengaruh baik terhadap hasil belajar
matematika siswa. Pengaruh tersebut disebabkan oleh perlakuan yang diberikan.
Pada prinsipnya, model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik
memiliki beberapa keunggulan dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa diantaranya: 1) dapat memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk
mengungkapkan pikiran/pemahamannya terhadap konsep matematika, 2)
menggunakan serta mengembangkan pengetahuan awal yang dimiliki dan
kerjasama kelompok, 3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk peduli
terhadap konsepsi awalnya, 4) menumbuhkan motivasi belajar bagi siswa yang
akan berdampak positif pada hasil belajar mereka, 5) dapat menciptakan suasana
kelas yang aktif, 6) dengan belajar secara berkelompok, siswa yang lebih pandai
dapat memberikan bantuan kepada siswa yang kurang pandai, 7) pembelajaran

akan lebih bermakna karena siswa mengalaminya sendiri.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan media pembelajaran

LKS memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika jika
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dibandingkan pembelajaran model PBL dengan media pembelajaran buku paket.
Pengaruh tersebut dapat terlihat pada hasil belajar matematika siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik
dengan media pembelajaran LKS lebih tinggi dari hasil belajar matematika siswa
yang dibelajarkan dengan model PBL dengan media pembelajaran buku paket.
Baik siswa secara Kklasikal, berpengetahuan awal tinggi maupun yang
berpengetahuan awal rendah. Namun penetapan ini  harus juga
mempertimbangkan karakter permasalahan dari materi pelajaran yang akan
disajikan.

Pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan media
pembelajaran LKS juga bertujuan meningkatkan rasa kebersamaan siswa,
sehingga pembelajaran tidak hanya didominasi siswa berkemampuan akademik
tinggi saja. Dalam pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT berbasis
saintifik dengan media pembelajaran LKS, siswa yang nomornya diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya adalah cerminan dari kemampuan
kelompoknya. Maka rasa kebersamaan itu akan muncul karena adanya rasa
tanggung jawab sebagai bagian darikelompok. Penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan media pembelajaran LKS pada
mata pelajaran matematika pokok bahasan Persamaan dan Fungsi Kuadrat dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa. Kelebihan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan media pembelajaran

LKS adalah siswa lebih termotivasi dalam memahami materi pelajaran sehingga
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siswa yang berpengetahuan tinggi maupun rendah aktif dalam proses
pembelajaran. Sedangkan guru sebagai pembimbing belajar siswa.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka model
pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan media pembelajaran
LKS dapat dijadikan salah satu alternatif untuk perbaikan dalam proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Bagi peneliti
selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan

dalam melakukan penelitian yang relevan.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru matematika sebaiknya menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT berbasis saintifik dengan media pembelajaran LKS. Namun guru
matematika hendaknya jeli dalam memilih materi pelajaran untuk disajikan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan
media pembelajaran LKS. Hal ini perlu karena tidak semua materi pelajaran
akan cocok dengan satu model pembelajaran saja.

2. Bagi peneliti yang lain yang tertarik untuk melakukan penelitan yang sama,
agar menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT berbasis saintifik dengan
media pembelajaran LKS ini untuk meneliti materi-materi lain yang diduga

tidak terjangkau oleh pengetahuan awal siswa;
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